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Abstract 

The use of vehicles is currently increasing. In supporting energy security in the 

transportation sector, the government is currently supporting the development of 

electric vehicles to support the achievement of clean and environmentally friendly 

energy. Currently electric vehicles are used as an alternative solution that is 

being developed to support cleaner and more environmentally friendly energy 

and reduce pollution and exhaust emissions due to the use of fuel oil in 

conventional vehicles. Currently electric vehicles are being developed more and 

more. Electric vehicles are one of the solutions in anticipating the impact of the 

energy crisis. By using an electric bus, of course, it will also be able to create 

environmentally friendly technology because air pollution will be reduced and 

carbon emissions in the transportation sector will be reduced. The electric bus, of 

course, also has an air conditioning system, which creates comfort for its users. 

One of the electric bus cooling systems made in this tool is by using a fan 

condenser component. The rotation of the Condenser Fan contained in the 

condenser is very influential in increasing the performance of the cooling system. 

With the presence of a fan in the condenser, air can be flowed as a heat-taking 

fluid from the condenser. Quantitative data on tool testing is obtained at 80% on 

the success rate of the evaporator fan because the voltage obtained is unstable in 

certain parts. 

Keywords: Electric Bus,Air Conditioner, Evaporator Fan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:1rafli.hardifadilah.te20@mhsw.pnj.ac.id


 

 

 

 

 

 

Abstrak 

Penggunaan kendaraan saat ini semakin meningkat. Dalam mendukung 

ketahanan energy dalam sektro transportasi saat ini pemerintah mendukung 

perkembangan kendaraan listrik guna mendukung tercapainya energy yang 

bersih dan ramah lingkungan. Saat ini Kendaraan listrik dijadikan slousi 

alternative yang sedang dikembangkan dalam mendukung energy yang lebih 

bersih dan ramah lingkungan dan mengurangi polusi dan emisi gas buang akibat 

penggunaan bahan bakar minyak pada kendaraan konversional. Saat ini 

kendaraan listrik semakin banyak dikembangkan 

.Kendaraan listrik menjadi salah satu solusi dalam mengatisipasi dampak krisis 

energy. Dengan menggunakan bus listrik tentunya juga akan mampu 

menciptakan teknologi yang ramah lingkungan karena polusi udara akan 

berkurang dan mengurangi emisi karbon di sector transportasi. Bus listrik 

tentunya juga memiliki sistem pendingin ruangan, yang menciptakan kenyamanan 

penggunanya. Sistem pendingin bus listrik yang dibuat pada alat ini salah 

satunya dengan menggunakan komponen Fan Evaporator. Putaran pada Fan 

Evaporator yang sangat berpengaruh pada peningkatan performasi sistem 

pendingin. Dengan adanya Fan pada evaporator udara dapat dialirkan sebagai 

fluida pengambilan kalor.Pada data kuantitatif pengujian alat diperoleh 

sebesar 80% pada 

tingkat keberhasilan fan evaporator dikarenakan tegangan yang di dapat tidak 

stabil pada bagian tertentu



 

 

1. PENDAHULUAN 

Adanya transportasi umum 

merupakan salah satu jalan keluar 

mengatasi kemacetan dan salah satu 

contoh transportasi umumnya yaitu 

bus. Bus yang tersedia dipasaran 

sekarang merupakan bus yang 

menggunakan bahan bakar fosil yang 

menyebabkan pemanasan global 

meningkat. Dengan beralih ke 

kendaraan listrik dapat mengurangi 

pemanasan global. Bus listrik 

merupakan salah satu contoh 

kendaraan listrik yang cocok dalam 

mengurangi risiko kemacetan 

sekaligus pemanasan global 

(Merangin, 2018). 

Untuk menciptakan 

masyarakat yang mayoritas 

menggunakan transportasi umum 

maka sudah sepantasnya 

transportasi yang ada dibuat 

senyaman mungkin. Salah satu 

factor pembuat rasa nyaman bagi 

manusia untuk menggunakan 

transportasi umum yaitu adanya 

sistem pendingin yang terdapat 

pada transportasi tersebut. Bus 

yang dilengkapi dengan sistem 

pengkondisian udara cenderung 

merupakan alternatif utama bagi 

para penumpang yang ingin 

menggunakan kendaraan angkutan 

umum seperti bus listrik.(Najamudin, 

2018) 

Komponen yang terdapat pada 

bus listrik yang saat ini digunakan 

masih menggunakan komponen buatan 

luar negeri. Untuk menekan angka TKDN 

maka pemerintah sedang gencar 

menggalakan pembuatan komponen yang 

terdapat pada bus listrik. Salah satu 

komponen yang akan dibuat untuk 

menekan angka TKDN pada bus listrik 

adalah sistem pendinginnya. Sistem 

pendingin pada bus listrik dapat menekan 

TKDN sebesar 31%. 

Oleh karena itu, salah satu 

komponen yang terdapat pada system 

pendingin yang digunakan pada bus listrik 

ini ialah komponen Evaporator Fan. Fan 

tersebut diatur dengan 3 variasi putaran. 

Fan Evaporator pada kontroler 

dikendalikan oleh rotary encoder yang 

terdapat pada head unit. Kontroler dan head 

unit sakng terhubung melealui canbus, 

sekaligus sebagai sub judul pada tugas 

akhir ini. 

2. METODELOGI 

Studi literatur: Data yang dikumpulkan 

didapat dari menelusuri e-Journal. 

1. Perencanaan Alat 

Pada perancangan alat ini, 



 

 

diperlukannya head unit untuk 

menampilkan suhu yang 

ditampilkan LCD. Di dalam 

head unit juga terdapat rotary 

encoder untuk mengatur suhu 

sesuai dengan keinginan 

driver. AC pada bus listrik 

menggunakantegangan DC 

dibantu oleh komponen- 

komponen lainnya seperti 

Controller STM32F407 

berperan penting pada 

perancangan alat ini, karena 

sebagai pengelolah data input 

lalu meneruskan ke peralatan 

output dan head unit. Alat ini 

dirancang dengan mengunakan 

sensor NTC 5k dibantu oleh 

ADS1115 berfungsi untuk 

mengukur suhu ruangan yang 

selanjutnya mengirim sinyal ke 

kontroler dan menggerakan 

EEV. 

Realisasi sistem fokus 

kepada; (1) Pemrograman 

evaporator fan pada controller 

STM32f407. (2) Instalasi 

evaporator fan ke controller 

STM32f407. (3) 

Menghubungkan antara head 

unit dan controller 

 

Gambar 1. 

Diagram Blok Keterangan 

Diagram Blok 

1. Sensor NTC berfungsi

 sebagai pendeteksi suhu 

ruangan. 

2. Push Button berguna untuk 

menyalakan dan mematikan sistem. 



 

 

3. Rotary Encoder 

berfungsi untuk mengatur 

suhu yang ditampilkan pada 

head unit. 

4. Controller berfungsi 

untuk mengolah data input 

lalu meneruskan ke 

peralatan outputdan head 

unit. 

5. Canbus berfungsi untuk 

komunikasi head unit dan 

controller serta mengurangi 

harnesses kabel di wiring. 

6. Electric Expansion 

Valve (EEV) berfungsi 

untuk mengatur besar 

kecilnya udara yang di 

keluarkan. 

7. Fan Evaporator 

berfungsi untuk menaikkan 

atau memperbesar tekanan 

udara atau gas yang 

dialirkan dalam suatu 

ruangan tertentu juga 

sebagai pengisapan atau 

pemvakuman udara atau gas 

tertentu. 



 

 

 

Gambar 2. Flowchart sistem keseluruhan 

Wiring   diagram   kelistrikan   yaitu 

skema instalasi yang dituangkan dalam 

sebuah gambar kerja sebagai media 

sarana panduan untuk mempermudah 

dalam merangkai, membaca, 

memperbaiki, instalasi kelistrikan. 

(Khamdilah, 2021) 

 

a. Wiring Controller 
 

Gambar 4.Wiring Controller 

Dalam merealisasikan pembuatan 

papan Controller diperlukan wiring 

menggunakan MCUSTM32F407 yang 

terdapat pada gambar 4STM32F407 

memiliki 114 pin yang terhubung ke 

komponen Output dan input, yaitu pin 

PF4, PF8, PF9, PF10, PB14 ke 

DRV8825. 

b. Wiring Evaporator Fan 
 

 
Gambar 5.Wiring diagram sensor NTC5



 

 

3. Langkah-langkah Pengujian Alat 

1. Siapkan alat dan bahan yang dipelukan 

dalam pengujian. 

2. Sambungan power supply 24V pada 

tegangan 220V. 

3. Beri perintah putaran pada rotary 

encoder yang terdapat pada head unit. 

4. Lihat perubahan level kecepatan fan 

evaporator yang muncul pada head 

unit.. 

5. Lakukan dokumentasi perubahan level 

kecepatan pada gead unit. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Arus PWM Evaporator Fan 

Terhadap Controller dan Octopller 

Pendeteksian arus besar suhu pada 

objek menggunakan multieter terdapat pada 

tabel . Pengambilan data dilakukan sebanyak 

4 kali. Pengujian dilakukan dengan 

melakukan pengukuran arus menggunakan 

multimeter. 

Tabel 1.Hasil pengujian level kecepatan arus 

PWM output controller to optocopler 



 

 

Tabel 1 merupakan tingkat keberhasilan 

dilihat dari indicator di multitester bahwa 

tegangan stabil dan tidak adanya tegangan 

yang naik turun atau tidak stabil. Dapat 

diisimpulkan bahwa tidak mengalami 

kegagalan data. Pengujian pada PWM 

output controller to optocopler memiliki 

kecepatan 4 level, yang dimana setiap 

kecepatan tersebut mengeluarkan output 

yang sesuai. 

2. Arus PWM Evaporator Fan 

Terhadap Controller dan Octopller 

Tabel 2 .Hasil pengujian level kecepatan arus 

PWM output optocopler to stepper motor 

 

 
Pada Tabel 2 merupakan tingkat 

keberhasilan dilihat dari indicator di 

multitester bahwa tegangan stabil dan tidak 

adanya tegangan yang naik turun atau tidak 

stabil. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Analisis dan Pengujian 

Control Openloop Pada Evaporator fan dan 

Electrical Expansion Valve (EEV) Serta 

Monitor NTC Pada AC Bus Listrik Berbasis 

STM32F407, maka dapat disimpulkan : 

- Controller dan Head Unit mampu 

berkomunikasi melalui Canbus. 

- Evaporator Fan dapat bergerak 

sesuai perintah yang diatur oleh rotary 

encoder pada head unit. 

- Program yang dibuat pada 

stm32cubeide dapat beroperasi dengan baik. 

- Untuk keakuratan evaporator fan 

sudah memiliki keakuratan yang hampir 

mendekati dengan pesentase 80% 
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